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ABSTRAK

Kecamatan Cikalongwetan adalah salah satu kecamatan yang berada di wilayah
Kabupaten Bandung Barat dengan luas wilayah 112.91 Km? atau 11. 291 Ha .
Wilayah kajian tersebut berjarak sekitar + 40 km dari Kota Bandung. Berdasarkan
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Bandung Barat Tahun 2009-2029 bahwa Kecamatan
Cikalongwetan termasuk PKL Cikalongwetan yang melayani kegiatan kawasan
perkotaan skala Kabupaten/kota atau beberapa kecamatan yang mana didalamnya
juga terdapat Rencana Pengembangan Pusat Pemerintah Provinsi di
Cikalongwetan. Sehingga tujuan penelitian yang ingin di capai adalah
mengidentifikasi lahan potensial calon lokasi kawasan pusat pemerintahan Provinsi
Jawa Barat. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif, skoring, overlay map dan deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat 5 (lima) desa di Kecamatan Cikalongwetan yang
merupakan calon lokasi Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Barat yaitu
Desa Kanangsari, Desa Mandalamukti, Desa Mandalasari, Desa Puteran, dan Desa
Tenjolaut.

Kata Kunci : Pemindahan Pusat Pemerintah, Pemerintahan Provinsi Jawa Barat,
Daya Dukung Lahan, Kawasan Pusat Pemerintah, Neraca Lahan, Lahan
Potensial, Cikalongwetan, Kabupaten Bandung Barat.



ABSTRACT

Cikalongwetan Subdistrict is one of the districts in West Bandung Regency with an
area of 112.91 Km? or 11. 291 Ha. Based on the Amendment to Regional
Regulations concerning the 2009-2029 West Bandung Regency Spatial Planning
that Cikalongwetan is included “PKL Cikalongwetan” which means serving urban
area activities at the regency / city scale or several districts in which there is also a
Provincial Government Central Development Plan in Cikalongwetan. So that the
research objective that researchers want to achieve is to identify potential land for
the location of the central government area of West Java Province. The method of
analysis used in this research is quantitative, scoring, and superimpose methods.
The results of this study state that there are 5 (five) villages in Cikalongwetan
District which are candidates for the location of the Central Government Area of
West Java Province, namely Kanangsari Village, Mandalamukti Village,
Mandalasari Village, Puteran Village, and Tenjolaut Village.

Keywords : Displacement of Goverment Center, West Java Province Goverment,

Carrying Capacity of Land, Central Goverment Area, Land Balance, Potential
Land, Cikalongwetan, West Bandung District.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Pemerintahan pada masa sekarang memiliki fungsi diantaranya memberikan
pelayanan sesuai dengan aturan hukum yang berlaku dan memberikan pelayanan
publik yang baik dan optimal (Rieseneder 2008). Pelayanan publik yang optimal
menjadi salah satu faktor yang menentukan kepuasan pelayanan bagi masyarakat.

Pemindahan pusat pemerintahan dalam konteks ini bukan diartikan sebagai
pemindahan Ibukota, namun diartikan sebagai pemindahan salah satu fungsi
ibukota yang sangat kompleks, yang salah satunya ialah fungsi pemerintahan. Pusat
pemerintahan sendiri diartikan sebagai fungsi wilayah yang didalamnya mencakup
perkantoran pemerintahan dan berbagai fasilitas penunjang lainnya untuk
menjalankan kegiatan kepemerintahan.

Adapun ketentuan yang dapat menjadi pedoman yang berlaku di Indonesia
dalam hal pemindahan pusat pemerintahan yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 30 Tahun 2012 tentang Pedoman Pemberian Nama Daerah, Pemberian
Nama lbu Kota, Perubahan Nama Daerah, Perubahan Nama Ibu Kota, Dan
Pemindahan Ibu Kota. Dari kebijakan tersebut menyatakan suatu ketentuan syarat
calon lokasi ibu kota provinsi atau pusat pemerintahan yaitu melihat dari segi
kondisi geografis, kesesuaian dengan rencana tata ruang, ketersediaan lahan, sosial,
budaya, dan sejarah, politik dan keamanan, sarana dan prasarana dan aksesibilitas
dengan memperhatikan keterjangkauan pelayanan masyarakat.

Dalam peraturan tersebut salah satunya melihat kondisi geografis. Kondisi
geografis yang dimaksud merupakan kondisi fisik lahan karena indonesia adalah
suatu negara yang memiliki kondisi fisik lahan yang bervariasi antara satu wilayah
dengan wilayah lainnya, untuk melihat kondisi fisik yang baik sebagai Kawasan
Pusat Pemerintahan dibutuhkan adanya tingkat kemampuan lahan untuk
menyatakan suatu potensi lahan yang mampu untuk dikembangkan sesuai dengan
fungsinya serta dampak dari kemampuan lahan ini juga dapat berpengaruh terhadap

konstruksi pembangunan kawasan pemerintahan tersebut.



Selain itu, tidak hanya mengandalkan kajian dari segi fisik akan tetapi
membutuhkan parameter lainnya agar lebih efektif untuk mengkaji lahan potensial
calon lokasi kawasan pusat pemerintahan, maka dari itu variabel lahan potensial
dan kebutuhan lahan menjadi penting sebagai penunjang dalam menentukan calon
lokasi kawasan pusat pemerintahan.

Terkait dengan pemindahan pusat pemerintahan, Pemerintah Jawa Barat
merencanakan pemindahan pusat pemerintahan Ibukota Jawa Barat yang mana
telah dicantumkan pada Revisi RTRW Provinsi Jawa Barat tahun 2009-2029
dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelayanan serta
mengurangi beban Kota Bandung dengan adanya pemindahan pusat pemerintahan
Jawa Barat akan memiliki kota baru yang berkualitas, modern, dan berkelanjutan
(Dendi 2019). Selain itu, mengenai pemindahan pusat pemerintahan Provinsi Jawa
Barat adapun hasil kajian Dinas Perumahan dan Permukiman tahun 2019 yang
menyatakan bahwa dibutuhkan lahan seluas 243,99 ha yang terdiri dari fasilitas
gedung perkantoran dan fasilitas pendukung kawasan perkantoran.

Adapun beberapa kandidat lokasi yang disebutkan oleh Gubernur Jawa
Barat yaitu untuk lokasi pemindahan pusat pemerintahan antara berada di Tegalluar
yang berada di Kabupaten Bandung, Kawasan Walini di Kecamatan Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat, dan Kawasan Segitiga Rebana yang meliputi Kota
Cirebon, Patimban, dan Kabupaten Majalengka (Rohmi 2019).

Pada kajian kali ini, peneliti memilih salah satu dari ketiga calon lokasi yang
telah ditentukan yaitu peneliti memilih Kawasan Walini yang berada di sebagian
Kecamatan Cikalongwetan Kabupaten Bandung Barat. Dalam kajian Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah mengenai Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa
Barat Tahun 2010 menyatakan bahwa Kawasan Walini di Kecamatan Cikalong
Wetan ada 2 alternatif lokasi Pusat Pemerintah Terpadu Provinsi Jawa Barat
diantaranya Afdeling Maswati dan Afdeling Panglejar. Afdeling Maswati terletak
di 3 (tiga) diantaranya Desa Kanangsari, Desa Mandalamukti dan Desa Mandalasari
sedangkan Afdeling Panglejar terletak di Desa Cisomang Barat. Kawasan Walini
ini dimaksud merupakan kawasan perkebunan teh dengan nama perkebunan teh
walini yg dikelola PTPN VIII.



Namun, sebagai pembanding penelitian maka peneliti juga mengkaji
kawasan diluar kawasan walini yang masih berada di dalam ruang lingkup
Kecamatan Cikalongwetan yang terdiri dari desa lainnya selain Afdeling Panglejar
dan Afdeling Maswati yaitu ada Desa Mekarjaya, Desa Cipadaya, Desa Ganjarsari,
Desa Ciptagumati, Desa Cikalong, Desa Rende, Desa Putaran, Desa Tenjolaut,
Desa Cisomang Barat. Maka dari itu penelitian ini mencakup satu kecamatan yaitu
Kecamatan Cikalongwetan yang terdiri atas 13 desa.

Dalam Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2010 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2029 bahwa
Kecamatan Cikalongwetan merupakan PKL Cikalongwetan karena adanya rencana
pengembangan KCJB (Kereta Cepat Jakarta-Bandung) yang mana akan
dikembangkan TOD Walini (Kota Baru Walini) pada stasiunnya, sekaligus
mencakup rencana pengembangan Pusat Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Dengan
adanya pengembangan KCJB TOD Walini ini akan berdampak ke masa yang akan
datang yaitu memiliki potensi keunggulan dalam konektivitas kawasan untuk
kedepannya.

Akan tetapi, pada Kecamatan Cikalongwetan, Kabupaten Bandung Barat
berdasarkan peta zona rawan gerakan tanah bahwa daerah tersebut mempunyai
potensi menengah hingga tinggi untuk terjadi gerakan tanah (Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral Badan Geologi 2020).

Maka dari itu, peneliti perlu mengkaji dan mempertimbangkan mengenai
kajian lahan potensial untuk kawasan pusat pemerintahan di Kecamatan
Cikalongwetan dengan membuat judul “Kajian Lahan Potensial Calon Lokasi
Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Barat Studi Kasus Berada di
Kecamatan Cikalongwetan, Kabupaten Bandung Barat™.

1.2 Perumusan Masalah

Pemindahan Pusat Pemerintah Provinsi Jawa Barat dikarenakan adanya
tuntutan akan kinerja pemerintahan yang baik, dalam arti efisien dan efektif yang
terus semakin meningkat serta intensitas kebutuhan layanan pemerintah dari segi
kualitas layanan maupun waktu layanan juga semakin tinggi (Dinas Perumahan dan

Permukiman Provinsi Jawa Barat 2019).



Ditinjau dari aspek sarana dan prasarana kantor pemerintahan secara
eksisting bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Barat memiliki banyak instansi di lokasi
yang tersebar di Kota Bandung dan sekitarnya yang mana dengan kondisi saat ini
juga transportasi dan lalu lintas di Meropolitan Bandung yang semakin padat yang
menyebabkan kepada pemberian layanan kepada masyarakat maupun antar instansi
belum optimal sesuai yang diharapkan (Dendi 2019) dengan demikian akan lebih
efektif jika adanya pemindahan pusat pemerintahan terikait dengan hal tersebut
dinyatakan juga pada kajian Dinas Perumahan dan Permukiman Provinsi Jawa
Barat 2019 bahwa dibutuhkan lahan sekitar 243,99 Ha untuk melakukan
Pemindahan Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Barat.

Peneliti memilih salah satu dari ketiga lokasi yang telah ditentukan yaitu
merupakan Kecamatan Cikalongwetan, Kabupaten Bandung Barat. Akan tetapi,
berdasarkan peta zona rawan gerakan tanah daerah tersebut mempunyai potensi
menengah hingga tinggi untuk terjadi gerakan tanah (Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral Badan Geologi 2020).

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa pertanyaan
peneliti sebagai berikut :

1. Bagaimana daya dukung lahan pada Kecamatan Cikalongwetan Kabupaten

Bandung Barat?

2. Bagaimana dengan analisis lahan potensial di Kecamatan Cikalongwetan

Kabupaten Bandung Barat?

3.  Bagaimana dengan neraca lahan yang membandingkan antara kebutuhan
dan lahan potensial untuk Kawasan Pusat Pemerintah Provinsi Jawa Barat?
1.3  Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut.
1.3.1 Tujuan
Tujuan penelitian yang ingin di capai adalah teridentifikasi lahan potensial

calon lokasi kawasan pusat pemerintahan Provinsi Jawa Barat.



1.3.2 Sasaran
Sasaran yang harus dicapai dalam perumusan tujuan penelitian di atas
adalah sebagai berikut :
1.  Teridentifikasi daya dukung lahan Kecamatan Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat.
2. Teridentifikasi analisis lahan potensial di Kecamatan Cikalongwetan
Kabupaten Bandung Barat.
3. Teridentifikasi neraca lahan terkait kebutuhan lahan dan lahan Potensial
untuk Kawasan Pusat Pemerintah Provinsi Jawa Barat.
1.4  Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini, ruang lingkup di bagi menjadi dua yaitu ruang lingkup
wilayah dan ruang lingkup substasi.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah kajian adalah Kecamatan Cikalongwetan di
Kabupaten Bandung Barat. Secara administratif, Kecamatan Cikalongwetan
terletak di Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Kecamatan Cikalongwetan
adalah salah satu kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bandung Barat
dengan luas wilayah 112.91 Km? atau 11. 291 Ha . Wilayah kajian tersebut berjarak
sekitar £ 40 km dari Kota Bandung. Adapun batasan-batasan wilayah Kecamatan
Cikalongwetan yaitu:
o Utara : Kabupaten Purwakarta
o Selatan : Kecamatan Cipatat
o Barat : Kecamatan Cipeundeuy
o Timur : Kecamatan Cisarua
Kecamatan Cikalongwetan memiliki 13 desa yang terdiri dari Desa
Kanangasari, Desa Mandalasari, Desa Mekarjaya, Desa Cipadaya, Desa Ganjarsari,
Desa Mandalamukti, Desa Ciptagumati, Desa Cikalong, Desa Rende, Desa Puteran,
Desa Tenjolaut, Desa Cisomang Barat, dan Desa Wangunjaya.
Dalam ruang lingkup Kecamatan Cikalongwetan didalamnya juga terdapat
dua lokasi komoditi yang menjadi calon lokasi Pusat Pemerintahan Terpadu

Provinsi Jawa Barat yang mana dikelompokan menjadi dua yaitu Afdeling Maswati



dan Afdeli Panglejar. Afdeling Maswati terletak di Desa Kanangsari, Desa
Mandalamukti, dan Desa Mandalasari. Sedangkan Afdeling Panglejar terletak di
Desa Cisomang Barat (Bappeda 2010). Berikut luasannya pada tabel berikut :

Tabel 1. 1
Luasan Desa pada Kecamatan Cikalongwetan
No. Desa Luasan (Km?)
1. Kanangasari 9.94
2. Mandalasari 10.64
3. Mekarjaya 7.68
4. Cipadaya 10.73
5. Ganjarsari 13.75
6. Mandalamukti 6.93
7. Ciptagumati 3.04
8. Cikalong 5.54
0. Rende 9.78
10. Puteran 10.11
11. Tenjolaut 12.69
12. Cisomang Barat 9.51
13. Wangunjaya 2.57

Sumber: Kecamatan Cikalongwetan Dalam Angka 2018.
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Gambar 1. 1
Presentase Luas Desa yang Berada di Kecamatan Cikalongwetan
Desa terluas di Kecamatan Cikalongwetan yaitu adalah Desa Ganjarsari,

dan desa yang memiliki luas terkecil adalah Desa Wangunjaya. Kecamatan
Cikalongwetan terdiri dari 206 Rukun Warga (RW) dan 731 Rukun Tetangga (RT).
RW dan RT terbanyak terdapat di Desa Cikalong yaitu dengan 20 RW dan 90 RT
dengan jumlah penduduk sebanyak 123.973 jiwa.
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Gambar 1. 2
Peta Administrasi Kecamatan Cikalongwetan




1.4.1 Ruang Lingkup Substansi

Sasaran yang harus dicapai dalam perumusan tujuan diatas dapat dilihat

dalam uraian sebagai berikut :

1.

Teridentifikasi daya dukung lahan di Kecamatan Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat

Analisis daya dukung lahan pada Kecamatan Cikalongwetan Kabupaten
Bandung Barat. Daya dukung lahan merupakan suatu analisis lahan untuk
mengetahui daya dukung fisik lahan suatu wilayah dengan menggabungkan
beberapa peta kondisi fisik dengan penentuan kriteria dan perhitungan
bobot. Mengkaji daya dukung lahan menggunakan kompenen variabel
berdasarkan Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan Tahun 2010,
Dalam analisis daya dukung lahan ini lebih ditekankan pada variabel
kemiringan lereng, air tanah, jenis tanah, jenis batuan, potensi gerakan tanah
serta potensi rawan gempa bumi. Tujuan utama dari analisis daya dukung
lahan ini adalah mengetahui potensi lahan untuk dijadikan Pusat
Pemerintahan Provinsi Jawa Barat.

Lahan Potensial

Analisis lahan potensial bertujuan untuk menghasilkan suatu lahan potensial
yang dapat dijadikan Calon Lokasi Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi
Jawa Barat. Pada analisis ini membutuhkan data guna lahan tak terbangun,
data hasil analisis daya dukung lahan dan arahan kebijakan rencana pola
ruang.

Analisis neraca lahan.

Analisis neraca lahan adalah analisis perimbangan antara kebutuhan dan
lahan potensial. Analisis ini berbentuk deskriptif yang mana mengevaluasi
mengenai hasil perimbangan antara lahan potensial kawasan pusat
pemerintahan dengan kebutuhan lahan kawasan pusat pemerintahan. Hal
tersebut juga akan menyatakan apakah kebutuhan lahan akan lebih besar
daripada lahan potensialnya atau sebaliknya. Terkait dengan data kebutuhan

lahan Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Barat sudah diketahui



dalam kajian Dinas Perumahan dan Permukiman Tahun 2019. Pada analisis

ini juga akan menghasilkan calon lokasi kawasan pusat pemerintahan.
1.5  Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:2) yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah

"Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

Dalam penelitian ini, metodologi penelitian yang digunakan meliputi
metode pendekatan, metode pengumpulan data, sampling dan metode analisis.
Adapun untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

1.5.1 Metode Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang mana metode
kuantitatif dapat didefiniskan menurut Creswell (2014) yaitu “quantitative research
is an approach for testing objective theories by examining the relationship among
variables. These variables, in turn, can be measured, typically on instruments, so
that numbered data can be analyzed using statistical procedures”. Artinya ialah
penelitian kuantitatif adalah pendekatan untuk menguji teori obyektif dengan
memeriksa hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini dapat diukur sehingga
data tersebut berbentuk angka yang dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur
statistik. Dapat disimpulkan bahwa metode kuantitatif itu adalah suatu metode yang
sistematis, terencana dan terukur sehingga menghasilkan suatu kebenaran yang
dapat diukur. Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan matematis yang relevan
dengan objek studi. Dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif digunakan untuk
kajian daya dukung lahan dan kebutuhan lahan dimaksudkan untuk melihat potensi
sebagai kawasan pusat pemerintahan.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini.
Dimana pengumpulan data peneliti yang dilakukan meliputi pengumpulan data

sekunder.



Data sekunder merupakan pelengkap atau pendukung data primer yang
terkait dengan pemindahan pusat pemerintahan Provinsi Jawa Barat dan dasar
kondisi fisik yaitu berupa buku-buku yang menunjang, studi — studi terdahulu, shp
dan album peta dari instansi terkait dan lain sebagainya. Data sekunder yang
diperlukan dalam penelitian yang akan dikaji dapat diperoleh dari beberapa instansi
dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel I. 2 Data Sekunder

Metode ] Bentuk n
No. Sasaran Analisis Data yang Dibutuhkan Data Tahun Instansi
Overlapping I:’?aKemiringan Lereng TahL(JSOE%r)baru Banpeda/BPN/
Map, 2. Jenis Tanah SHP dan atau ppDinas
1. | Daya Dukung Lahan Pembobotan, 3. Je_nls Batuan Geolog! _ Album tahun terakhir PUPR/Badan
Skoring, dan 4. Air Tanah (Hidrologi Geologi) Peta . -
s sesuai data Geologi
Deskriptif 5. Rawan Bencana (Gerakan Tanah
s yang ada
dan Gempa Bumi)
» Bappeda
Kabupaten
Bandung
Data dan Peta: Tahun Terbaru Barat.
. 1. Peta Daya Dukung Lahan (2020) » Badan
i Overlapnigl 2. Guna Lahan Eksisting Kabupaten SHP dan atau Geologi
2. Lahan Potensial Map dan q Album h Khi o
Deskriptif Bandung Barat Peta tahun tgra ir Provinsi Jawa
3. Rencana Pola Ruang Kabupaten sesuai data Barat.
Bandung Barat yang ada » Dinas PUPR
Kabupaten
Bandung
Barat
L uasan Hasil Kajian
Hasil Luas Lahan potensial Peneliti Tahun -
(Ha) 2020
- Dinas
3 Neraca Lahan DEE; Kebutuhan Lahan terkait Pemindahan Perumahan dan
Kawasan Pusat Pemerintahan Kajian Tahun 2019 Permukiman
Provinsi Jawa barat Provinsi Jawa
Barat

_Sumber : Hasil Olahan, 2020.
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1.5.3 Metode Analisis

Metode analisis adalah tata cara yang akan dilakukan sehubungan dengan
penelitian yang dilakukan, yang memiliki langkah-langkah yang sistematis untuk
menyelesaikan masalah serta mendayagunakan sumber data yang ada. Adapun
teknik analisis yang dilakukan peneliti yaitu metode deskriptif, overlapping map
atau superimpose dan pembobotan atau skoring.

» Deskriptif
Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2016:53) yaitu:

“Suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap
keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel
mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena

kalau variabel independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen).”

Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan
tentang hasil analisis kajian kelayakan kawasan pusat pemerintahan yaitu lebih
tepatnya pada hasil analisis daya dukung lahan, lahan potensial, kebutuhan lahan,
dan neraca lahan.

» Skoring & Superimpose
Metode skoring didasarkan pemberian nilai pada masing-masing satuan

lahan sesuai dengan karakteristiknya. Metode analisis yang menggunakan teknik
overlapping map (tumpang tindih peta) dengan menggunakan software GIS. Yang
dimaksud overlapping map merupakan proses penyatuan data dari lapisan layer
yang berbeda. Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual yang
membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan secara fisik.

Untuk lebih lengkapnya maka akan dijelaskan sebagai berikut :

» Referensi Perumusan Masalah
Referensi perumusan masalah merupakan sumber acuan dalam penelitian.

Berikut tabel penjelasanya.

Tabel I. 3
Referensi Perumusan Masalah
No. Sumber Referensi Terkait Analisis Keterangan
Andiani, Darmawan, Alwin, Analisis geologi lingkungan

Badri Indra, dan Kurniawan, Arif. ditujukan  untuk  dapat
2011 . Peranan geologi tata memberikan informasi
lingkungan dalam penataan lingkungan geologi yang

Daya Dukung Lahan

12



No.

Sumber Referensi

Terkait Analisis

Keterangan

ruang Kota Padang pasca Gempa
Bumi 30 September 2009 . Jurnal
Lingkungan dan Bencana
Geologi, Vol. 2 No. 2 Agustus
2011:95- 112

sesuai dengan penggunaan
lahan untuk memperkecil
dampak  negatif  yang
diakibatkan oleh  suatu
pengembangan wilayah.

Ritung, sofyan dan Suharta, Nata.

Lahan-lahan potensial
digolongkan tersedia
apabila penggunaan

lahannya belum digunakan
untuk pertanian maupun

2013. Sebaran Dan Potensi enoounaan lainnva van
Pengembangan Lahan Sawah pengg ya yang
bersifat permanen, vyaitu

Bukaan Baru. HIm 263-282.
- - ; berupa belukar atau hutan
Dalam Prosiding  Simposium : .
yang dapat dikonversi.

Nasional Pendayagunaan Tanah
Masam, Bandar Lampung 29-30
September 2003. Pusat Penelitian

Lahan Potensial

Untuk melihat berapa luas
lahan yang potensial untuk

dan Pengembangan Tanah dan pegembangy atau
g . perluasan areal lahan sawah
Agroklimat, Badan Litbang =
1 di masa depan, akan
Pertanian.

dibandingkan antara data

luas lahan yang sesuai
dengan data penggunaan
lahan yang ada saat ini.

Neraca penatagunaan tanah
diartikan sebagai gambaran

perimbangan antara
Peraturan Pemerintah nomor 16 t:Llejg;?]an taennahuas:ain
3. | tahun 2004 pasal 23 ayat (3) Neraca Lahan Peng '
penggunaan dan

tentang penatagunaan tanah
pemanfaatan tanah

berdasarkan fungsi kawasan
dari Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW).

Sumber : Hasil Telaah, 2020.
1.  Analisis Daya Dukung Lahan

Daya dukung lahan merupakan analisis dari faktor fisik lahan yang dapat
mengetahui lahan potensial yang dapat dikembangkan dengan melihat faktor fisik
yang menguntungkan dan faktor fisik yang merugikan. Dalam analisis daya dukung
lahan dibagi menjadi 3 bagian yaitu daya dukung lahan, neraca pemanfaatan lahan
dan kesesuaian lahan peruntukan kawasan perkantoran. Daya dukung lahan
merupakan juga suatu analisis lahan untuk mengetahui daya dukung fisik lahan
suatu wilayah dengan menggabungkan beberapa peta kondisi fisik dengan
penentuan bobot. Acuhan dalam analisis daya dukung lahan untuk perkantoran
dengan menggunakan kriteria berdasarkan Pusat Penelitian dan Pengembangan

Geologi Bandung tahun 2010, agar lebih spesifik dalam mengalaisis daya dukung
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lahan terhadap pondasi dalam kontruksi kawasan perkantoran yang akan
direncanakan. Adapun variabel dalam analisis daya dukung lahan perumahan
sebagai berikut:

Tabel I. 4
Variabel Daya Dukung Lahan
Variabel Komponen Kriteria
Kemiringan Lereng
Jenis Tanah
Jenis Batuan Geologi
Air Tanah
Rawan Bencana Gerakan Tanah
6. Rawan Bencana Gempa Bumi
Sumber: Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan, 2010.

Selain itu, melihat juga skala peta yang digunakan terhadap variabel

Z
©

g~ lwNE

komponen berdasarkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Bandung

tahun 2010 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel I. 5
Skala Peta Variabel Daya Dukung Lahan
No. Variabel Peta yang Digunakan SkaIaFI)Ze;;elltlan Sumber Peta
RTRW
1 Kemirinaan SR Peta Kemiringan Skala Kabupaten Kabupaten
' g g Lereng 1:50.000 Bandung
Barat
2. Jenis Tanah Peta Geologi Teknik
Untuk Pengembangan . Pusat Air
3. | Jenis Batuan Geologi Wilayah Lembar e Tanah dan
4422.1 Cikalongwetan Geologi Tata
. ) 3 Skala Kabupaten Lingkungan
4. Air Tanah Peta Hidrogeologi 1:50.000
5 Rawan Bencana Peta Rawan Bencana Skala Kabupaten RTRW
' Gerakan Tanah Gerakan Tanah 1:50.000 Kabupaten
6 Rawan Bencana Peta Rawan Bencana Skala Kabupaten Bandung
' Gempa Bumi Gempa Bumi 1:50.000 Barat

Sumber: Hasil Telaah 2020.

Metode dalam analisis daya dukung lahan yang akan dilakukan
menggunakan teknik tumpang tindih peta atau “Overlapping Map” yang
menggunakan software ArcGis 10.8 dan skoring/pembobotan pada tiap variabel
daya dukung lahan di wilayah studi. Berikut pembobotan setiap variabel kriteria

daya dukung lahan.
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Tabel I. 6
Kriteria Daya Dukung Lahan Peruntukan Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi

Jawa Barat
L _— Skor (Nilai x
No. | Keterangan Klasifikasi Keterangan Nilai | Bobot Bobot)
0-8% Datar-Landai 4 16
1 Kel[ne irr;rr]lgan 8-15% Lan_lqilr}:;gak 3 4 12
g 15-40% Terjal 2 8
>40% Sangat Terjal 1 4
Keras Tinggi 4 20
2 Jenis Batuan Sedang Sedang 3 5 15
' Geologi Lunak Rendah 2 10
Sangat Lunak Sangat Rendah 1 5
Batuan Baik 4 4
Tanah Residu 20
(=2i) Sedang 8
Pasir dan kerikil
: (= 5m) L5
3. Jenis Tanah Lanau,_pasir, T 5
kerikil (<5m) U i 0
Lumpur, lempung
organik dan Sangat Buruk 1 5
gambut
Tinggi (>3lt/dt) Baik 4 12
Air Tanah Sedang (1-3 It/dt) Sedang g 9
(Produktifitas Rendah (0,4- 8
4| Akuifer) 1It/dt() Al : y
Sa(n <goatt5IT§23ah Sangat Buruk 1 3
Tingkat
kerentanan
sangat rendah
Sangat Rendah untuk terjadi 4 16
longsor (sangat
stabil)
Tingkat
kerentanan 3
Rendah rendah untuk 12
Potensi terjadi longsor
5. Gerakan (cukup stabil) 4
Tanah Tingkat
kerentanan
Menengah sedang untuk 2 8
terjadi longsor
(kurang stabil)
Tingkat
kerentanan
Tinggi tinggi untuk 1 4
terjadi longsor
(Tidak Layak)
. MMI
6. | Gempa Bumi gy ] Baik [ 4 4 16
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Skor (Nilai x

No. | Keterangan Klasifikasi Keterangan Nilai | Bobot Bobot)
VI, VII Sedang 3 12
VIII Buruk 2 8
IX, X, X1, X1 Sangat Buruk 1 4

Sumber: Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan, 2010.

Terkiat dengan analisis daya dukung lahan maka dibawah ini merupakan

kerangka analisis yang bertujuan untuk mempermudah cara berpikir peneliti untuk

melakukan analisis yaitu sebagai gambar berikut ini.

DAYA DUKUNG LAHAN

v v ! v ' v
. Jenis Jeni Al Potensi Potensi Gerakan
Kemiringan Lereng Batuan Tz::h Tar:.;h Gempa Tanah
I I I I I
v

Penilaian dan Skoring

Overlay II

y

Klasifikasi Daya Dukung

Lahan
- Leluasa
- Cukup Leluasa
- Agak Leluasa
- Kurang Leluasa
- Tidak Leluasa

Gambar 1. 3
Kerangka Analsisis Kajian Daya Dukung Lahan

Keseluruhan peta ditumpang tindihkan dan diberi skor pada masing-masing

peta. Setelah itu di kelompokkan sesuai kelas daya dukung lahan dan hasil akhir

akan menghasilkan peta daya dukung lahan berdasarkan aspek fisik lahan. Peta

daya dukung lahan ini untuk mengetahui daya dukung lahan yang potensial sebagai

pusat pemerintahan. Adapun contoh interval atau klasifikasi kelas daya dukung

lahan yang nantinya akan dihasilkan pada kajian daya dukung lahan yaitu pada

gambar berikut ini.
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Zonasi Tidak leluasa  Kurang leluasa  Agak leluasa Cukup leluasa Leluasa

L}
Total Skor 24 38 52 67 81 96

Sumber: Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan, 2010.
Gambar 1. 4
Contoh Kelas Daya Dukung Lahan
2. Analisis Lahan Potensial

Analisis ini bertujuan untuk menghasilkan suatu luasan lahan potensial yang
dapat dijadikan kawasan pusat pemerintahan di Kecamatan Cikalongwetan dengan
metode analisis superimpose yang menggunakan software Arcgis 10.8. analisis ini
membutuhkan tiga variabel data yaitu hasil daya dukung lahan, guna lahan tak

terbangun dan arahan kebijakan rencana pola ruang kawasan permukiman.

Klasifikasi Daya Araha Rencana Pola
Dukung Lahan Lahan Ruang

- Cukup Leluasa Tak Terbangun Rencana Kawasan

- Agak Leluasa Permukiman

v

Overlay II

Luas Lahan
Potensial

Sumber : Hasil Analisis 2020.

Gambar 1. 5
Kerangka Analisis Lahan Potensial
3. Analisis Neraca Lahan

Analisis neraca lahan adalah suatu analisis yang melakukan perimbangan
atau perbandingan antara luas lahan potensial dengan kebutuhan lahan. Analisis
tersebut menggunakan metode analisis deskriptif, superimpose dan besifat evaluasi.
Analisis ini dibantu menggunakan software ArcGis 10.8, dari analisis ini akan
menghasilkan calon lokasi Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Barat yang

berada di Kecamatan Cikalongwetan.
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Luas Lahan
Potensial

Luas Kebutuhan
Lahan

v

Lokasi yang memenuhi kebutuhan
lahan kawasan pusat pemerintahan
Provinsi Jawa Barat

v

Pola Menyebar

A\ 4

v

Pola Terpusat

Tidak Dapat Menjadi Calon
Lokasi Kawasan Pusat
Pemerintahan

Sumber : Hasil Analisis 2020.

Lokasi Lahan Potensial
Kawasan Pusat Pemerintahan
Provinsi Jawa Barat di
Kecamatan Cikalongwetan

Gambar 1. 6
Kerangka Analisis Neraca Lahan
Analisis neraca lahan ini juga memperhatikan pola guna lahan dari luasan

lahan potensial yang dihasilkan. Ada tiga pola guna lahan yang terbentuk (Bintaro
dan Surastopo Hadiumarno 1979) dalam (Afrizal, Rikki, Candra, 2019) yaitu adalah

sebagai berikut :
1.  Pola Memanjang (Linear),
2. Pola Terpusat, dan

3. Pola Tersebar.

Lokasi lahan potensial yang dapat dijadikan Kawasan Pusat Pemerintahan

Provinsi Jawa Barat yaitu pola lahan terpusat/memusat yang mana pola tersebut

merupakan suatu lahan dengan hamparan yang luas.
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1.6

Kerangka Analisis

Arahan
Kebijakan

Analisis Daya

Analisis Daya

Analisis

N

Dukung
Lahan

Lahan Tak

Lahan

A

Overlay | | ! >
Potensial

Terbangun

Rencana Pola

A

Ruang

Kebutuhan Lahan

Lahan Potensial

Dukung Lahan P»| Kemiringan Lereng
* Jenis
Metode Batuan
Pendekatan
Kuantitatif
Jenis
* > Tanah
Metode Analisis
Overlapping N Air
Maps, Skoring Tanah
dan Deskriptif
—p | Potensi Gerakan Tanah
|  Potensi Gempa Bumi

Perbandingan quasan Pusat_ oo oo
e = = = = =W =|  Pemerintahan Provinsi Neraca Lahan
* Jawa barat
Overlay
Calon Lokasi
Kawasan Pusat

Hasil: Pemerintahan

Klasifikasi Daya -

Dukung Lahan ) : Analisis
-Leluasa __________( “____ Keterangan p—— Lanjutan
-Cukup Leluasa 4
-Agak Leluasa
-Kurang Leluasa
-Tidak Leluasa

Tujuan penelitian adalah teridentifikasi  lahan
potensial calon lokasi kawasan pusat pemerintahan
Provinsi Jawa Barat.

Kesimpulan dan Rekomedasi

Gambar 1. 7
Kerangka Analisis Penelitian
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Kerangka Analisis di atas menjelaskan pola pikir peneliti untuk melakukan
analisis guna mencapai tujuan dan sasaran yang telah di tentukan. Langkah pertama
yang dilakukan oleh peneliti ialah menganalisis daya dukung lahan dengan
menggunakan variabel parameter berdasarkan Pusat Air Tanah dan Geologi Tata
Lingkungan Tahun 2010, yang mana akan menghasilkan klasifikasi keleluasaan
dari analisis daya dukung lahan tersebut. klasifikasinya terdiri dari yaitu daya
dukung lahan leluasa, cukup leluasa, agak leluasa, kurang leluasa dan tidak leluasa.

Selanjutnya peneliti akan menganalisis lahan potensial yang membutuhkan
tiga variabel data yaitu hasil daya dukung lahan (dari hasil analisis sebelumnya),
guna lahan tak terbangun dan arahan kebijakan rencana pola ruang kawasan
permukiman. lahan potensial ini merupakan lahan yang dapat dikembangkan
menjadi calon lokasi Kawasan Pusat Pemerintahan di Kecamatan Cikalongwetan.

Lalu dilanjutkan dengan menganalisis neraca lahan yang mana melakukan
perimbangan atau perbandingan antara luas lahan potensial dengan kebutuhan lahan
Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Barat. Hasil perbandingan tersebut
mengetahui bahwa terdapat desa di Kecamatan Cikalongwetan yang dapat menjadi
Calon Lokasi Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Barat.

Dari ketiga hasil analisis tersebut tercapailah suatu tujuan penelitian yaitu
teridentifikasi lahan potensial calon lokasi kawasan pusat pemerintahan Provinsi
Jawa Barat. Dari hasil kajian tersebut juga dapat menyimpulkan suatu temuan baru

dan suatu rekomendasi yang bermanfaat.
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1.7  Kerangka Pikir

Kebijakan - Latar Belakang Permasalahan
. Perubahaﬁ Atas Peraturan Daerah Pemerintah Jawa Barat merencanakan pemindahan pusat Adanya tuntutan akan kinerja
N0.22 Tahun 2010 Tentang RTRW pemerintahan Ibukota Jawa Barat yang mana telah pemerintahan yang baik, dalam arti
Provinsi Jawa Barat Tahun 2009- dicantumkan pada Revisi RTRW Provinsi Jawa Barat efisien dan efektif yang terus semakin
2029 »| tahun 2009-2029 dengan tujuan untuk meningkatkan |« meningkat serta intensitas kebutuhan
: efektivitas dan efesiensi pelayanan serta mengurangi layanan pemerintah dari segi kualitas
* Z‘g“g?:ﬁun’o‘ztgslzpﬁgttg?n gieRrSC beban Kota Bandung dengan adanya pemindahan pusat layanan maupun waktu layanan juga
Kabu aten Bandun Ba?at Tahun pemerintahan Jawa Barat akan memiliki kota baru yang semakin tinggi(Dinas Perumahan dan
2009 pzozg 9 berkualitas, modern, dan berkelanjutan Permukiman Provinsi Jawa Barat
) : (Dendi, 2019). 2019).
v
Tujuan
Teridentifikasi lahan potensial calon lokasi
INPUT kawasan pusat pemerintahan Provinsi Jawa
Barat.
v Y v
Sasaran | Sasaran |1 Sasaran 11
Teridentifikasi daya dukung lahan Teridentifikasi Lahan Potensial di Teridentifikasinya
Kecamatan Cikalong Wetan Kecamatan Cikalongwetan Kabupaten Neraca Lahan
Kabupaten Bandung Barat. Bandung Barat
\ 4 \ 4 i
Analisis Daya Analisis Analisis Neraca
Dukung Lahan Lahan Potensial Lahan
PROSES v v *
Klasifikasi Daya Potensi Lahan Lokasi Lahan Potensial
Dukung Lahan Berdasarkan Kawasan Pusat
-Leluasa Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi
-Cukup Leluasa Pemerintahan Jawa barat
-Kurang Leluasa
____________________________________________________________ _"___________________________________________________.
Teridentifikasi Lahan Potensial Calon Lokasi Kawasan Pusat
Pemerintahan Provinsi Jawa Barat.
OUTPUT v

Kesimpulan dan Rekomedasi

Gambar 1. 8
Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir diatas merupakan alur pembahasan yang akan diciapai oleh
peneliti, yang mana dimulai dari suatu latar belakang yang menjelaskan bahwa
Pemerintah Jawa Barat merencanakan pemindahan pusat pemerintahan Ibukota
Jawa Barat yang mana telah dicantumkan pada Revisi RTRW Provinsi Jawa Barat
tahun 2009-2029 dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi

pelayanan serta mengurangi beban Kota Bandung dengan adanya pemindahan pusat
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pemerintahan Jawa Barat akan memiliki kota baru yang berkualitas, modern, dan
berkelanjutan. Pemindahan pusat pemerintahan ini dikarenakan adanya tuntutan
yang baik dalam perumusan masalah, maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah
Teridentifikasi lahan potensial calon lokasi kawasan pusat pemerintahan Provinsi
Jawa Barat. Dari tujuan tersebut maka terbentuklah 3 (tiga) sasaran agar dapat
mencapai tujuan tersebut, sasaranya adalah pada sasaran | adalah analisis pada
sasaran Il yaitu daya dukung lahan, dan sasaran Ill yaitu analisis neraca lahan.
Setelah sudah di analisis akan menghasilkan suatu kesimpulan dan rekomendasi.
1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penyusunan laporan ini sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran, ruang lingkup wilayah dan substansi, batasan studi, metodologi penelitian
dan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang kajian penelitian yang ditinjau dari tinjauan teori yang
ada dan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian.
BAB Il GAMBARAN UMUM WILAYAH

Bab ini berisikan penjelasan mengenai gambaran umum Kecamatan
Cikalongwetan, Kabupaten Bandung Barat.
BAB IV RENCANA PELAKSANAAN TUGAS AKHIR

Berisikan tentang rencana penyelesaian tugas akhir sampai dengan kendala

— kendala dalam penyusunan tugas akhir.
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